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	 Indonesian subjects are very important subjects that are taught at all levels of education. It includes four skills that teachers must develop to their students. The four abilities are listening, speaking, reading, and writing. The ability to read is very important in this regard. The problem in the field is that students have low reading skills. On the basis of this problem, the study began. According to data collected from SDN 1 Rubung Buyung students, this study will use multisensory methods to improve their reading skills. This research uses the PAR research method, which is a type of research that involves the participation of community members in doing something or getting something desired.

	
	
	Abstrak

	
	
	 Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah pelajaran yang sangat penting yang diajarkan di semua tingkatan pendidikan. Ini mencakup empat keterampilan yang harus dikembangkan oleh guru kepada siswanya. Empat kemampuan tersebut adalah menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan membaca sangat penting dalam hal ini. Permasalahan di lapangan adalah bahwa siswa memiliki kemampuan membaca yang rendah. Atas dasar masalah ini, penelitian ini dimulai. Menurut data yang dikumpulkan dari siswa SDN 1 Rubung Buyung, penelitian ini akan menggunakan metode multisensori untuk meningkatkan kemampuan membaca mereka. Penelitian ini menggunakan metode penelitian PAR, yang merupakan jenis penelitian yang melibatkan partisipasi warga masyarakat dalam melakukan sesuatu atau mendapatkan sesuatu yang diinginkan..
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PENDAHULUAN
 Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah pelajaran yang sangat penting yang diajarkan di semua tingkatan pendidikan. Ini mencakup empat keterampilan yang harus dikembangkan oleh guru kepada siswanya. Empat keterampilan tersebut adalah menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Hidayat et al., 2022).[footnoteRef:1] Salah satu keterampilan yang paling penting dalam meningkatkan kemampuan siswa adalah keterampilan membaca, membaca bisa meningkatkan prestasi sekolah, daya nalar, konsentrasi, daya nalar, dan potensi bakat siswa.[footnoteRef:2] [1:  Hidayat, N,.dkk. (2022). Peningkatan Kemampuan Membaca Anak Menggunakan Aplikasi Android Belajar Membaca di Dusun Kentengsari Kaliwungu Semarang. Jurnal Ilmiah Kampus Mengajar, 2(2),72–79.]  [2:  Zulianingsih, L.,dkk. (2020). Media Putaran Kata untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini. Jurnal Program Studi PGRA, 6(2), 115–122.] 

 Kegiatan membaca dapat membantu siswa mempelajari bidang baru. Ini juga memberi mereka kemampuan untuk memahami berbagai informasi yang berkembang di sekitar mereka dan mengolahnya menjadi pengetahuan yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata.[footnoteRef:3] Membaca sangat penting bagi siswa, terutama karena banyak hal yang dapat mereka pelajari dari aktivitas membaca. [3:  Zulianingsih, L.,dkk. Media Putaran Kata untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini. 6(2), 115–122.] 

 Untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan formal berikutnya, seseorang harus menyelesaikan sekolah dasar. Oleh karena itu, kemampuan belajar dasar diberikan kepada siswa. Kemampuan berbahasa adalah salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa. Pembelajaran membaca, bersama dengan keterampilan lain seperti menulis, mendengarkan, dan berbicara, merupakan salah satu keterampilan yang harus diajarkan di sekolah dasar. Keterampilan membaca sangat penting untuk meningkatkan keterampilan berbahasa, seperti menemukan pesan atau memahami makna dari apa yang dibaca.[footnoteRef:4] [4:  Yasfin, M. A., & Ula, A. N. M. (2021). Implementasi Bimbingan Belajar Mengulang Kelas dalam Menumbuhkan Kemampuan Akademik Siswa Baru di Madrasah Qudsiyyah Kudus. Konseling Edukasi “Journal of Guidance and Counseling,” 5(1), 63–83.] 

 Terlepas dari kenyataan bahwa kemampuan membaca sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran siswa, masih ada siswa dan siswi di sekolah dasar yang tidak memiliki kemampuan membaca yang cukup, yang menghambat proses pembelajaran mereka. Di salah satu sekolah dasar di desa Rubung Buyung, peneliti menemukan kondisi seperti ini. Ada banyak alasan mengapa kemampuan membaca siswa ini kurang terasah. Ini dapat berasal dari cara guru mengajar di kelas, lingkungan sekitar, atau daya tangkap unik masing-masing anak.[footnoteRef:5] Beranjak dari hal ini, tenaga pendidik harus berpikir kreatif untuk memenuhi kebutuhan siswa yang berbeda. [5:  Afrom, I. (2013). Studi Tentang Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Membaca. Anterior Jurnal, 13, (1), 122-131. ] 

 Metode multisensori adalah metode pembelajaran yang memanfaatkan fungsi masing-masing alat indera dan didasarkan pada gagasan bahwa siswa akan belajar lebih baik jika materi diajarkan dalam berbagai cara (Taib et al., 2022).[footnoteRef:6] [6:  Taib, B., Oktaviani, W., & Ilham, A. (2022). Analisis Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Permulaan Pada Anak Kelompok B Di PAUD Terpadu Alkhairat Skeep. Jurnal Ilmiah Cahaya Paud, 4(1), 9–19.] 

 Metode multisensori didasarkan pada gagasan bahwa berbagai modalitas siswa akan membantu mereka belajar. Metode ini menggunakan alat indera yang dikenal sebagai VAKT (visual, auditori, kinestetik, dan taktil atau peraba) untuk memperkuat proses belajar. Untuk meningkatkan semua indera ini, anak-anak mendengarkan guru mengucapkan suatu kata, mengucapkan kata tersebut kepada dirinya sendiri, mendengarkan diri mereka mengucapkan kata tersebut, merasakan gerakan otot saat mereka membaca kata-kata yang tertulis, merasakan permukaan rabaan pada jari mereka, melihat tangan mereka bergerak saat mereka membaca tulisan, dan mendengarkan diri mereka mengucapkan kata-kata sambil membaca tulisan.
 Penelitian seperti Shofia dan mawaddah (2018) dan Primasari dan Supena (2021) menunjukkan bahwa penggunaan metode multisensori efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa di kelas awal.[footnoteRef:7] Berdasarkan masalah dan penjelasan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk melihat bagaimana kemampuan membaca siswa dengan metode multisensori berkembang. Peneliti mengangkat judul penelitian sebagai "Pemberian Metode Multisensori Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Pada Anak Kelas Awal SDN 1 Rubung Buyung". [7:  Shofiah, V., & Mawaddah, Y. S. A. (2018). Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Metode Multisensori. Personifikasi, 9, (1), 58-69. dan  Primasari, I. F. N. D., & Supena, A. (2021). Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Disleksia Dengan Metode Multisensori Di Sekolah Dasar. Jurnal Basic edu,5(4),18-40.] 

METODE PELAKSANAAN
 Desa Rubung Buyung, di Kabupaten Kota Waringin timur, adalah subjek utama penelitian ini. Studi ini dilakukan selama satu bulan dengan tujuh pertemuan dengan anak-anak di SDN 1 Rubung Buyung.
 Penelitian Participatory Action Research (PAR) digunakan untuk menghubungkan penelitian ke dalam proses perubahan sosial. Menurut Rahmat & Mirnawati (2020), perubahan sosial yang dimaksud adalah bagaimana pemberdayaan menghasilkan tiga standar: komitmen bersama dengan masyarakat, pemimpin lokal dalam masyarakat, dan institusi baru. Dalam lingkaran kepentingan orang, penelitian ini memasukkan proses penelitian ke dalam lingkaran kepentingan orang dan menemukan solusi praktis untuk masalah dan masalah yang memerlukan tindakan dan refleksi bersama.[footnoteRef:8]  [8:  Rahmat, A., & Mirnawati, M. (2020). Model Participation Action Research Dalam Pemberdayaan Masyarakat. Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal, 06(01), 62–71.] 

 Pada penelitian ini, tujuan utama dalam penerapan metode multisensori ini adalah murid dari kelas satu sampai tiga SDN 1 Rubung Buyung yang kurang, yang lebih baik dalam membaca dibandingkan dengan teman-teman sekelasnya. Sebelum dan sesudah tes, anak-anak diminta untuk membaca kata hingga kalimat dari buku pelajaran pegangan SD yang telah dinyatakan layak sebagai buku teks oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Tes kemampuan membaca digunakan dalam kedua tes ini. Dua komponen akan diukur dalam tugas membaca ini: pengenalan kata anak secara akurat dan kelancaran membaca kata. Komponen pengenalan kata diukur dengan menghitung berapa persen kata yang dibaca sesuai strukturnya, sedangkan komponen kelancaran diukur dengan menghitung jumlah waktu yang dibutuhkan anak untuk membaca setiap kata.[footnoteRef:9] [9:  Afriyanti, M. (2016). Peningkatan Kemampuan Membaca Cepat Dengan Menggunakan Teknik Quick On The Draw Pada Siswa Kelas Viii Di Smpn 4 Malang. Jurnal Keilmuan Bahasa, 2 (2), 203–211.] 

 Setelah pelaksanaan pretest klasik selama tujuh kali pertemuan dengan durasi 60 menit di setiap sesi, intervensi menggunakan metode multisensori diberikan kepada subjek penelitian. Intervensi dilakukan dalam jam sekolah dari hari Selasa hingga kamis.
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), kemampuan membaca anak diukur dengan meminta mereka membaca kata hingga kalimat yang diambil dari buku pelajaran SD yang telah dinyatakan layak sebagai buku teks. Dua komponen akan diukur dalam tugas membaca ini: pengenalan kata yang tepat dan kelancaran anak dalam membaca kata. Komponen kelancaran diukur dengan jumlah waktu yang dibutuhkan anak untuk membaca dari kata pertama hingga kata terakhir dan jumlah kata yang dapat dibaca secara akurat dalam waktu satu menit.
 Analisa data melihat perubahan deskriptif sebelum dan sesudah perlakuan. Penulis menggunakan triangulasi metode untuk meningkatkan kredibilitas penelitian ini dengan menggunakan tes kemampuan membaca, wawancara, dan observasi sebagai metode pengumpulan data.  
HASIL DAN PEMBAHASAN
   Hasil pretest menunjukkan bahwa beberapa siswa yang akan dipelajari akan menerima intervensi multisensori. Secara umum, mengenal abjad adalah bagian dari rangkaian tersebut. Oleh karena itu, penulis memanfaatkan rangsangan visual dan auditori dengan mengarahkan siswa untuk melihat apa yang tertulis di papan tulis sebagai kata-kata. Siswa kemudian diminta untuk mendengarkan apa yang dikatakan peneliti. Setelah peneliti memastikan bahwa subjek
Tabel 1 Pelaksanaan Intervensi
	Pertemuan
	Tujuan

	

I
	· Anak mengenal nama huruf awalan dari huruf A sampai E
· Peserta didik mengenal bunyi kata yang dihasilkan dari huruf A dan E
· Anak mengenal, mengeja serta membaca kata sederhana yang terdiri dari satu kata yang dimulai dari huruf A dan E

	

II
	· Anak mengenal nama huruf awalan dari huruf F sampai I
· Peserta didik mengenal bunyi kata yang dihasilkan dari huruf F dan I
· Anak mengenal, mengeja serta membaca kata sederhana yang terdiri dari satu kata yang dimulai dari huruf F dan I

	

III
	· Anak mengenal nama huruf awalan dari huruf J sampai M
· Peserta didik mengenal bunyi kata yang dihasilkan dari huruf J dan M
· Anak mengenal, mengeja serta membaca kata sederhana yang terdiri dari satu kata yang dimulai dari huruf J dan M

	

IV
	· Anak mengenal nama huruf awalan dari huruf N sampai Q
· Peserta didik mengenal bunyi kata yang dihasilkan dari huruf N dan Q
· Anak mengenal, mengeja serta membaca kata sederhana yang terdiri dari satu kata yang dimulai dari huruf N dan Q

	

V
	· Anak mengenal nama huruf awalan dari huruf R sampai S
· Peserta didik mengenal bunyi kata yang dihasilkan dari huruf R dan S
· Anak mengenal, mengeja serta membaca kata sederhana yang terdiri dari satu kata yang dimulai dari huruf N dan P

	VI
	· Anak mengenal nama huruf awalan dari huruf T sampai V
· Peserta didik mengenal bunyi kata yang dihasilkan dari huruf T dan V
· Anak mengenal, mengeja serta membaca kata sederhana yang terdiri dari satu kata yang dimulai dari huruf T dan V

	

VII
	· Anak mengenal nama huruf awalan dari huruf W sampai Z
· Peserta didik mengenal bunyi kata yang dihasilkan dari huruf W dan Z
· Anak mengenal, mengeja serta membaca kata sederhana yang terdiri dari satu kata yang dimulai dari huruf W dan Z



 mampu mengenali dan mengucapkan kata-kata yang tertulis di papan tulis dengan menggunakan huruf abjad yang dibuat dari kertas warna-warni sehingga anak-anak dapat merasakan huruf-huruf tersebut untuk meningkatkan taktilnya. Kemampuan membaca siswa kelas awal dinilai melalui dua metrik: pengenalan kata dan kelancaran membaca (Anggraini, 2019).[footnoteRef:10] Pengenalan kata diukur dengan menghitung persentase kata yang dibaca secara akurat, mulai dari beberapa kata hingga kalimat, dengan skor maksimal seratus persen. Siswa dengan skor terendah 0% tidak dapat membaca sama sekali. [10:  Anggraini, D. F. (2019). Meningkatkan Kemampuan Memmbaca Peserta Didik Melalui Teeknik Permainan Menyusun Kata Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas II MIN1 Bandar Lampung. (Skripsi)
] 

Tabel 2
Perbandingan Nilai Pretest dan Postest Pengenalan Kata
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Tabel 3
Perbandingan Nilai Pretest dan Postest Waktu Membaca
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Tabel 4
Perbandingan Nilai Pretest dan Postest Jumlah kata/menit
[image: ]
 Tabel di atas menunjukkan bahwa semua siswa mengalami peningkatan kemampuan membaca. Peningkatan kemampuan membaca yang lambat menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan membaca tidak dapat dicapai dalam waktu yang singkat.[footnoteRef:11] Berfokus pada hubungan antara bunyi dan huruf, metode multisensori yang digunakan dalam penelitian ini terstruktur.[footnoteRef:12] Metode ini membutuhkan waktu lebih lama karena menggunakan huruf yang berbeda, belajar lima jam selama dua tahun. Hasilnya akan sangat berbeda jika intervensi dilakukan selama hanya tujuh hari. [11:  Afriyanti, M. (2016). Peningkatan Kemampuan Membaca Cepat Dengan Menggunakan Teknik Quick On The Draw Pada Siswa Kelas Viii Di Smpn 4 Malang. Jurnal Keilmuan Bahasa, 2, 203–211.]  [12:  Primasari, I. F. N. D., & Supena, A. (2021). Meningkat Kemampuan Membaca Siswa Disleksia Dengan Metode Multisensori Di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu,5,(4),1799-1808.] 


KESIMPULAN
 Data yang dikumpulkan dari tujuh pertemuan yang diadakan di Desa Rubung, tepatnya di SDN 1 Rubung Buyung, menunjukkan bahwa siswa dan siswi benar-benar merasakan manfaat dari metode multisensori. Tidak hanya siswa, tetapi juga guru dan wali murid merasakan manfaatnya. Pembelajaran di kelas menjadi lebih mudah bagi guru. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan multisensori ini sangatlah bermanfaat dan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa.
UCAPAN TERIMA KASIH 
Penulis mengucapkan terima kasih Desa Rubung tepatnya di SDN 1 Rubung Buyung 
DAFTAR RUJUKAN
Afrom,I.(2013). Studi Tentang Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Membaca.AnteriorJurnal,13,(1),122-131. Http://Dx.Doi.Org/10.33084/Anterio r.V13i1298. 

Afriyanti, D. (2019). Meningkatkan kemampuan membaca kata melalui media game edukasi untuk anak tunagrahita riingan kelas v di slb perwari padang. (Skripsi)

Afriyanti, M. (2016). Peningkatan Kemampuan Membaca Cepat Dengan Menggunakan Teknik Quick On The Draw Pada Siswa Kelas Viii Di Smpn 4 Malang. Jurnal Keilmuan Bahasa, 2, 203–211.

Anggraini, D. F. (2019). Meningkatkan Kemampuan Memmbaca Peserta Didik Melalui Teeknik Permainan Menyusun Kata Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas II MIN1 Bandar Lampung.

Gusnandar, M. (2023). TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP TRADISI BUJANG SEMALAM (Studi Kasus Di Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman) SKRIPSI.

Hidayat, N., Kurniawan, D., Prabawa, A. H., Rusnoto, R., & Syafiq, A. N. (2022). Peningkatan Kemampuan Membaca Anak Menggunakan Aplikasi Android Belajar Membaca di Dusun Kentengsari Kaliwungu Semarang. JurnalIlmiahKampusMengajar,2(2),72–79. https://doi.org/10.56972/jikm.v2i2.45

Moelong, L. J. (2000). Metodologi Penelitian Kualitatif. Remaja Rosdakarya .

Primasari, I. F. N. D., & Supena, A. (2021). Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Disleksia Dengan Metode Multisensori Di Sekolah Dasar.JurnalBasicedu,5(4),18-40. https://jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/1055

Primasari, I. F. N. D., & Supena, A. (2021). Meningkat Kemampuan Membaca Siswa Disleksia Dengan Metode Multisensori Di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu,5,(4),1799-1808. Http://Dx.Doi.Org/10.31004/Basicedu.V5i4.1055. 

Rahmat, A., & Mirnawati, M. (2020). Model Participation Action Research Dalam Pemberdayaan Masyarakat. Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal, 06(01), 62–71.

Shofiah, V., & Mawaddah, Y. S. A. (2018). Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Metode Multisensori. Personifikasi, 9, (1), 58-69. https://doi.org/10.21107/personifikasi.v9i1.6763. 

Taib, B., Oktaviani, W., & Ilham, A. (2022). Analisis Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Permulaan Pada Anak Kelompok B Di PAUD Terpadu Alkhairat Skeep. Jurnal Ilmiah Cahaya Paud, 4(1), 9–19. https://doi.org/10.33387/cp.v4i1.4393 

Uyun, F. (2020). Pembinaan Mental Spiritual Masyarakat Kelompok Tahsin Kelurahan Sumbersari Kecamatan Lowokwaru Melalui Kajian Kritik Analitik Terhadap Kitab Al- Targhib Wa Al-Tarhib Dengan Pendekatan Komparatif Kontekstual. Journal of Research on Community Engagement, 2(1),22–26. https://doi.org/10.18860/jrce.v2i1.7955 

Yasfin, M. A., & Ula, A. N. M. (2021). Implementasi Bimbingan Belajar Mengulang Kelas dalam Menumbuhkan Kemampuan Akademik Siswa Baru di Madrasah Qudsiyyah Kudus.Konseling Edukasi “Journal of GuidanceandCounseling,”5(1),63–83. https://doi.org/10.21043/konseling.v5i1.9899 

Zulianingsih, L., Rosa, I. K., & Dema, Y. (2020). Media Putaran Kata untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini. Jurnal ProgramStudiPGRA,6(2),115–122. https://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/index.php/seling/article/view/62 
1

image3.emf
Nama   subjek  Pengenalan   Kata  Ada/tidak   peningkatan  

Pretest  Postest  

Sg  65  75  Ada   (10)  

Rs  55  69  Ada   (14)  
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Rn  67  76  Ada   (10)  

Rh  71  80  Ada   (9)  

Amt  66  74  Ada   (8)  

ab  68  75  Ada   (7)  
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Nama   subjek  Waktu   membaca  Ada/tidak   peningkatan  

Pretest  Postest  

Sg  5   menit  3   menit  Ada   (2   Menit)  

Rs  7   menit  3   menit  Ada   (2  Menit)  

Rn  4   menit  2   menit  Ada   (2  Menit)  

Rh  3   menit  2   menit  Ada   (2  Menit)  

Amt  4   menit  3   menit  Ada   (2  Menit)  

ab  4   menit  2   menit  Ada   (2  Menit)  

 


image6.emf
Nama   subjek  Jumlah   kata/mmenit  Ada/tidak   peningkatan  

Pretest  Postest  

Sg  4  kata/menit  10   kata/menit  Ada   (6)  

Rs  5  kata/menit  11   kata/menit  Ada   (6)  

Rn  4  kata/menit  9  kata/menit  Ada   (5)  

Rh  5  kata/menit  14   kata/menit  Ada   (9)  

Amt  5  kata/menit  13   kata/menit  Ada   (8)  

ab  3  kata/menit  8  kata/menit  Ada   (5)  
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